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Abstract: This study developed a leaming-based model of deep dialogue / crticai thinking in the prac-

tice of citizenship 1eaming. The research was conducted in East Java SD in three stages by using the

design ofresearch and development. Data were collected through questionnaires, observations and in-

terviews and analyzed descriptive statistical analysis techniques. The results found (l) carrying capacity

sufficient to support schools (2) the anangement is conducive school atmosphere (3) implementation of

the elementary civics lesson in East Java is relatively conventional, less can enhance the activity, crea-

tivity and a sense of happy students. Based learning model prototype DD / CT with sintax: silence, Con-

cept Attainment, build community, cooperatif learning, and silence has many theoretical advantages.

Abstrak: penelitian ini mengembangkan model pembelajaran berbasis deep dialogue/crtical thinking

dalam praktik belajar kewarganegaraan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Jawa Timur dalam tiga tahap

dengan menggunakan disain penelitian dan pengembangan. Data dikumpulkan melalui kuesioner, ob-

servasi dan wawancara dan dianalisis teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian ditemukan (l)
daya dukung sekolah cukup mendukung (2) penataan suasana sekolah cukup kondusif(3) pelaksanaan

pembelajaran pKn SD di JawaTimur relatif masih konvensional, kurang dapat meningkatkan aktivi-

ias, kreativitas dan rasa senang siswa. Prototipe model pembelajaran berbasis DD/CT dengan sintax:

hening, concept attainment, membangun komunitas, cooperatif leaming, dan hening memiliki banyak

keunggulan teoritis.

Kata Kunci: pengembangan, model pembelajaran, Deep Dialogue/Critical Thinking, Praktik Belajar

kewarganegaraan

pendidikan dasar dalam hal ini sekolah dasar pu memfasilitasi siswa didik dalam mengem-

menduduki posisi yang sangat menentukan, bangkan aktivitas, kreativitas dan rasa senang.

mengingat siswa SD merupakan pribadi-prib- Fenomena yang nampak' pesan pembelajaran

adi ,;putih,, yang perlu sentuhan berencana se- masih bersifat informatif, dan terbatas pada

hingia menjadifribadi yang utuh. Untuk itu pengembangan pengetahuan (kognitif) kurang

pendidikan anak seutuhnya (PAS) merupakan memberi kesempatan praktik kepada siswa,

iral penting yang harus ditangani secara serius tanpa ada tindak lanjut dalam bentuk perilaku.

dan professional, apabila kita mengharapkan Fokus pembelajaran berbasis DD/CT

terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya di dikonsentrasikan pada keaktifan siswa pada

masa depan. aspek fisik, intelektual, sosial, mental, emo-

Untuk itu pembelajaran yang efektif men- sional dan spiritual. Siswa yang belajar di ke-

untut pemahaman terh;dap pengalaman belajar las dengan menggunakan pendekatan DD/CI

siswa, yang serba ingin tahu, keinginan untuk akan memiliki perkembangan kognisi dan

mengaiami sendiri, interaksi dan menemukan psikososial yang lebih baik,_ mengembangkan

sendiri. pembelajaran selama ini, belum mam- keterampilan hidup (life skills) tentang dirinya

25



26 furnalPendidikanPancasiladanKewarganegaraan,Th23,Nomor2,Agustus20l0

dan terhadap orang lain yang berbeda dari diri
mereka, serta memperkuat penerimaan dan tol-
eransi terhadap perbedaan-perbedaan.

Kegiatan pengembangan model pembe-

lajaran adalah kegiatan akademik yang dapat

dilakukan sendiri oleh guru, namun demikian

dirasakan bahwa pengembangan model yang

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah

dasar yang dapat meningkatkan aktivitas, krea-

tivitas dan rasa senang siswa bukanlah peker-
jaan yang mudah. Model pembelajaran ini
sebagai pendukung dalam proses pendidikan

dan pembelajaran SD di Jawa Timur dibuat

dalam penelitian hibah bersaing tahun pertama,

akan diujicobakan pada penelitian lanjutan.

Pengembangan model pembelajaran berbasis

Deep Dialogue/Critical Thinking (DD/CT) dis-

usun berdasarkan suatu proses yang sistematik

agar aplikatif. Ada beberapa faktor yang dapat

berpengaruh terhadap pengembangan model

pembelajaran berbasis DD/CT yang sistematis

dimulai dari proses perancangan dan pengem-

bangannya dapat berupa aktivitas mengem-

bangkan sendiri, atau menggunakan bahan ajar

yang sudah ada, sampai pada uji coba model

pembelajaran.

Permasalahannya adalah(1) Bagaimana

daya dukung sekolah terhadap pembelajaran

berbasis Deep Dialogue/Critical Thinking
melalui pratik belajar kewarganegaraan, meli-
puti deskripsi tentang karakteristik materi pela-

jaran dalam Standar isi mata pelajaran SD yang

potensial untuk pembelajaran DD/CT, karak-

teristik mengajar guru tentang materi potensial

sekarang, karaktersitik belajar siswa sekarang,

dan ketersediaan media serta sarana pembela-
jaran berbasis DD/CT; (2) Bagaimana meny-

usun prototipe model pembelajaran berbasis

Deep Dialogue/Critical Thinking melalui prak-

tek belajar kewarganegaraan? (3) Bagaimana

menyusun model pembelajaran berbasis Deep

Dialogue/Critical Thinking melalui praktek

belaj ar kewarganegaraan yang efektif?

- Pendekatan pembelajaran, pada dasarnya

Deep Dialogue/Critical Thinking (DD/CT)
bukanlah sebuah pendekatan yang baru sama

sekali, akan tetapi telah diadaptasikan dari ber-

bagai metode yang telah ada sebelumnya (GDI,

2001). Oleh karena itu, Deep Dialogue/Critical
Thinking (DD/CT) bisa menggunakan semua

metode pembelajaran yang telah digunakan

sebelumnya seperti Multiple Intelligences, Be-

lajar Aktif, Keterampilan Proies ataupun Parth-

nership Learning Method, sebagaimana yang

dikembangkan oleh Eisler. Dengan demikian,

filosofi DD/CT melakukan penajaman-pena-

jaman terhadap seluruh metode pembelajaran

yang telah adq baik yang bersifat konvensional

maupun yang bersifat inovatif.
Fokus kajian pendekatan DD/CT dalam

pembelajaran dikonsentrasikan dalam menda-

patkan pengetahuan dan pengalaman, melalui
dialog secara mendalam dan berpikir kritis,
tidak saja menekankan keaktifan siswa pada

aspek fisik, akan tetapi juga aspek intelektual,

sosial, mental, emosional dan spiritual. Siswa
yang telah belajar di kelas yang menggunakan
pendekatan DD/CT, diharapkan akan memi-

liki perkembangan koqnisi dan psikososial

yang lebih baik. Mereka juga diharapkan dapat

mengembangkan ketrampilan hidup tentang

DD/CT yang akan meningkatkan pemahaman

terhadap dirinya dan terhadap orang lain ysng

berbeda dari diri mereka, dan oleh karena itu
akan memperkuat penerimaan dan toleransi

terhadap perbedaan-perbedaan.

Untuk keperluan pendekatan pembe-

lajaraan, Global Dialogue Institute (2001)

mengindetifikasi ciri-ciri pembelajaran yang

menggunakan DD/CT, yaitu:(l) siswadan guru

nampak aktif (2) mengoptimalisasikan potensi

intelligensi siswa (3) berfokus pada mental,

emosional dan spiritual (4) menggunakan pen-

dekatan dialog mendalam dan berpikir kritis (5)

siswa didik dan guru dapat menjadi pendengar,

pembicara, dan pemikir yang baik (6) dapat di-

implementasikan dalam kehidupan sehari-hari
(7) lebih menekankan pada nilai, sikap dan ke-

pribadian. Ciri-ciri ini hendaknya mampu me-

warnai tahapan dalam rencana pembelajaran

yang disusun oleh guru.

Penyusunan rancangan pembelajaran PKn
yang bemuansa DD/CI dapat dilakukan mela-

lui empattahapan utam4 yaitu: (1) membangun

komunitas (community building) belajar (2)

analisis isi (content analysis) (3) analisis latar

(setting analysis) (4) pengorganisasian materi

(contents organizing) pembelajaran PKn. Em-

pat tahapan proses dalam merumuskan rancan-

gan pembelaj aran PKn tersebut dapat dideskrip-
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pan materi pembelajaran PKn' Proses ini bisa

standar minimal, urutan (sequence) dan keluas-

hadap seluruh metode pembelajaran yang telah

ada, baik yang bersifat konvensional maupun

kultural dan siklus kehidupan (life clycle)' yang

di dalamnya mengandung dua konsep' yaitu

konsep wilayah atau lingkungan (lokal' region-

akan memperkuat penerimaan dan toleransi

lingkungan sempiVdekat menuju lingkungan

yang meluas (DePdiknas, 2000)'- 
i"ngo.ganisasian materi PKn dengan pen-

dekatan DD/CT harus dilakukan dengan mem-
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(6) dapat diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari; (7) lebih menekankan pada nilai,
sikap dan kepribadian. Ciri-ciri ini hendaknya

mampu mewarnai tahapan dalam rencana pem-

belajaran yang disusun oleh guru.

METODE

Sesuai dengan tujuan, penelitian ini di-
laksanakan dalam tiga tahap selama waktu 2

tahun .dengan menggunakan desain penelitian

pengembangan (research and develoipment)
sebagaimana disarankan oleh Borg & Gall
(1982). Keseluruhan tahapan penelitian dita-
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kung sekolah terhadap
melalui Praktik belajarmelalul praKtlK usldJdr

2. tas, kreativitas dan rasa

senang siswa SD

3. Pola penataan suasana sekolah yang kondusif untuk

PBK

TAHAP I
PENELITIAN
EKSPLoRA$I

TAHAP II
PENELITIAN -F.\

1L/

il"ny* prototipe model pembelajaran berbasis- 
b;;'t"Diaiofiu.lcritical Thinking melalui praktik

TAHAP III
PENELITIAN

ET'E TWNNS MODEL PEMBELAJARAN

. Imolementasi model pembelajaran dalam pr

oembelaiutan dengan uji coba
. Feil;l;k' mengiritiJi efektifi tas m odel p-TI'11

f.rbt.6-Dbl-r ian uji komponen sehingga berterim

secarateoritisdanPraksis ,, :nnl
. i6;i;;A;iphb'elajaran berbasis DD/Cr melalui PB

sesuai hasil FGD

Gambar 1. Keseluruhan Tahapan Penelitian

Masalah yang akan dicari jawabanya

dalam penelitian pada tahun pertama adalah (1)

bagaimana daya dukung sekolah dalam. pratik

beiajar kewarganegaraan siswa SD di Jawa

Timur; (2) bagaimana penataan suasana se-

kolah yang kondusifuntuk praktik belajar ke-

**g*"g**n untuk siswa SD di Jawa Timur;

(3) 
"bagalimana 

tingkat aktivitas siswa SD di

iu*u iirnu.; (4) bagaimana kreativitas siswa

SD di Jawa Timur dan (5) bagaimana rasa sen-

ang siswa SD di Jawa Timur' Untuk menja-

wab masalah tersebu! penelitian menggunakan

rancangan penelitian sebagai berikut' Peneli-

tian tahap pertama ini menggunakan rancangan

penelitian deskriptif-kuantitatif' Rancangan

lualitatif dipergunakan untuk mendeskripsikan

daya dukung sekolah untuk melaksanakan pra-

tikbelajarkew Penataan sua-

'ii'll"t"ut' 
y P,'-{.'I f3lajar

kewarganegaraan sisv Jawa llmur'
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;udah berterima secara teoritis maupun prak-

konstan'

HASIL DAN PEMBAHASAN
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sanakan sek mendukung
pelaksanaan arganegaraan
melaluiPKn

P_enataan Ruang kelas, Ruang kelas, Ruang
Guru, ruang Kepala sekolah, Laboratorium dan
Rgulg Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang
ada di SD Jawa Timur cukup memadai,-namun
masih perlu ditingkatkan.

Pelaksanaan Pembelaiaran PKn SD di
Jawa Timur, dapat digambarkan bahwa secara

ya masih dilakukan pembelajaran konvension-
al yang berpusat pada guru (teacher centered).
Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) belum
mampu meningkatkan aktivitas, kreatifitas dan
rasa senang siswa. Diketahui bahwa menurut
responden pertanyaan dan tugas dalam LKS
mata pelajaran PKn selama ini memfasilitasi

qg00) yang menekankan pentingnya hening
dalam segala aktifitas, karena menurutnya den-

menangkap permasalahan, mencari solusi per-
masalahan dengan caranya sendiri dan bantuan

menyampaikan secara lesan.
Idealnya penilaian hasil belajar siswa harus

dapat dilakukan dengan banyak cara,meskipun
dilapangan masih ditemukan banyak kesulitan

bangan pembelajaran dengan DD/CT untuk
mengembangkan model penilaian yang dapat
membantu guru lebih obyektif memberi penila-
ian akan hasil belajar siswanya.

SIMPULAN

Daya dukung sekolah baik berupa sarana
prasaran yang mendukung pelaksanaan proses
pembelajaran PKn SD telah cukup memadai,
ditambah dengan aktivitas yang menduku-
ng mulai dari pembelajaran, ekstrakurikuler,
kegiatan sekolah maupun kegitatan sosial.

Penataan suasana sekolahjuga telah cukup
kondusif dalam menunjang pelaksanaan pem-
belajaran PKn berbasis DD/CT melalui PBK.
Pelaksanaan Pembelajaran PKn SD di Jawa
Timur masih relatif konvensional, pembela-
jaran yang PAIKEM belum banyak diterapkan,
sehingga belum mampu meningkatkan aktivi-
tas, kreativitas dan rasa senang siswa. Prototipe
model pembelajaran PKn berbasis DD/CT den-
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gan lima komponen diharapkan dapat mening-

katkan pe(masalahan pembelajaran PKn SD

diJawa Timur.
Kepada guru kelas diharapkan akan terus

berusaha untuk dapat meningkatkan aktivi-
tas, kreativitas dan rasa senang siswa dengan

pembelajaran inovatif yang PAIKEM. Kepala
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